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Abstract — The purpose of this research is to determine the influence of system quality, self-efficacy,
and organizational commitment on the performance of SIPD operators. This study employs a
quantitative approach. The data collection technique used in this research is a questionnaire using a
Likert scale as the measuring tool, with all SIPD operatorsin the planning and finance sections of the
Regional Secretariat of Buleleng Regency, totaling 36 individuals, selected as respondents. The data
analysis technique used in this research is SPSS Version 26. The results of this study indicate that
system quality, self-efficacy, and organizational commitment have a positive and significant impact on
operator performance.
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PENDAHULUAN

Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
melalui pengoperasian sistem pemerintahan yang baik atau good governance. Salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh pemerintah adalah melalui transformasi digital dalam administrasi
pemerintahan, yang sering disebut sebagai e-government. E-government adalah istilah yang
mengacu pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pemerintahan
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan
pelayanan publik kepada masyarakat (Nasution & Nurwani, 2021). Implementasi e-
government salah satunya adalah penggunaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD). Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) merupakan suatu system untuk
mengatur dan mengelola informasi tentang pembangunan, keuangan daerah dan informasi
pemerintahan daerah lainnya. Informasi tersedia dimanfaatkan sebagai pendukung
pelaksanaan pembangunan suatu daerah (Karundeng et al., 2021). Sistem ini memfasilitasi
pelaksanaan tugas tersebut dengan lebih efisien melalui penggunaan sistem elektronik
(Nasution & Nurwani, 2021).

Kinerja operator menjadi faktor penting dalam memastikan kelancaran proses
pengelolaan keuangan dan perencanaan pembangunan di suatu daerah. Suatu instansi
tentunya mengharapkan kinerja yang optimal dari pegawainya, sehingga memantau dan
meningkatkan kinerja pegawai merupakan langkah penting bagi suatu instansi untuk
mencapai tujuan (Arumiasih & Dianita, 2021). Kinerja operator SIPD menjadi faktor penting
dalam memastikan kelancaran proses pengelolaan keuangan dan perencanaan pembangunan
di suatu daerah (Karundeng et al., 2021). Bagian perencanaan dan keuangan Sekretariat
Daerah Kabupaten Buleleng telah menggunakan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD), dengan adanya sistem ini diharapkan kinerja dapat meningkatkan dari pegawai yang
ditunjuk sebagai operator SIPD itu sendiri. Namun pada penerapannya Kinerja operator SIPD
masih belum bisa dikatakan optimal.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan kepala sub bagian perencanaan yang
menyatakan bahwa sejauh ini kinerja operator di bagian perencanaan masih belum maksimal.
Informasi serupa juga didapatkan dari hasil wawancara dengan kepala sub bagian keuangan,
yang menyatakan bahwa dari segi kuantitas masih ada beberapa operator yang belum
menyelesaikan tugas yang diberikan. Meskipun instansi telah menetapkan batas waktu,
operator terkadang terburu-buru untuk menyelesaikan tugas tersebut karena beberapa
kendala, sehingga hasilnya menjadi kurang maksimal. Terkadang sering terjadi penundaan
dalam penyelesaian tugas, sehingga terjadi penumpukan. Berikut dijelaskan dalam bentuk
tabel terkait ketidak optimalan kinerja dari operator SIPD.

Tabel 1. Kinerja Operator SIPD

No Penilaian Kinerja 2021 2022 | 2023

1 | Tingkatkehadiran dalam setalim 99 02
Penyelesaiantugas vang menjadi

2 | tangmungjawabrya dantugaslain 93 90 28
yang diberikan atasan

3 | Ketaatan dalammenerima perintah 97 91 87

4 Pen}'elesalanmasa.lah dalam 08 92 28
pelaksanam pekejam

. | Kemampuankonumikasi dan

* | hubunganmterpersonal 78 74 70

Eata-rata Kinega / Tahun 97 93 90

Sumber : Sekretariat Daerah Kabupaten Buleleng
Perkembangan teknologi yang semakin canggih dalam instansi perlu diimbangi
dengan system quality yang baik, karena hal tersebut berdampak pada hasil kinerja pegawai.
Pengukuran yang digunakan yaitu keandalan dari sistem komputer, waktu respon sistem,
kemudahan dalam penggunaannya, keluwesan sistem dan juga keamanannya (Kusuma et al.,
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2022). System quality yang buruk dari sistem teknologi informasi menjadi faktor penyebab
penurunan Kinerja operator. Beberapa penelitian terdahulu terkait system quality telah
dilakukan, contohnya penelitian oleh Dalimunthe et al., (2019) menghasilkan bahwa system
quality memengaruhi kinerja PT BNI Syariah Cabang Medan.

H1: Makin baik system quality berpengaruh makin tinggi kinerja operator SIPD.

Faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja operator ialah self efficacy. Keyakinan
seseorang tentang kemampuan atau ketidakmampuannya untuk melakukan tindakan atau
serangkaian tindakan tertentu dikenal sebagai self efficacy (Julita et al., 2019). Untuk
meningkatkan kinerja operator, self efficacy dapat memberi keyakinan kepada karyawan
bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dengan cepat. Orang dengan self efficacy tinggi
dapat melakukan suatu tindakan untuk mengubah kejadian di sekitarnya, begitu juga
sebaliknya. Julita et al. (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemandirian
seseorang berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2: Makin baik self efficacy berpengaruh makin tinggi kinerja operator SIPD.

Selain self efficacy, komitmen organisasi adalah komponen penting lainnya yang dapat
memengaruhi Kinerja operator. Komitmen organisasi perlu ditanamkan supaya Kinerja
organisasi dapat berjalan efektif sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut Suardiani
(2022), komitmen organisasi merupakan sikap yang menunjukkan seberapa dekat seseorang
dengan organisasinya. Jika komitmen seseorang meningkat maka kinerjanya akan meningkat
juga. Penelitian tentang komitmen organisasi tehadap Kkinerja karyawan dilakukan oleh
Suardiani (2022) yang mengatakan komitmen organisasi mepengaruhi Kkinerja kerja
karyawan.

H3: Makin baik komitmen organisasi berpengaruh makin tinggi kinerja operator SIPD.

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan: mengetahui
pengaruh system quality terhadap kinerja operator SIPD, mengetahui pengaruh self efficacy
terhadap kinerja operator SIPD, dan mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja operator SIPD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tentang hubungan kausalitas. Penelitian ini peneliti
menggunakan teknik penelitian survei dan dokumentasi. Penelitian ini menyasar kepada
pegawai sebagai operator SIPD. Pemilihan lokasi pada bagian perencanaan dan keuangan
Sekretariat Daerah Kabupaten Buleleng. Populasi sebanyak 36 pegawai dan sampel 36
responden, yang merupakan bagian dari populasi secara keseluruhan atau disebut sampel
jenuh. Metode dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linear berganda dan
dilakukan dengan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai tujuan penelitian sebelumnya, yaitu mengetahui pengaruh system quality, self
efficacy dan komitmen organisasi terhadap kinerja operator SIPD pada bagian perencanaan
dan keuangan Setda Kabupaten Buleleng, maka dilakukan analisis data yang telah
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
Instrumen Penelitian dan Pengujian
Uji Validitas

Suatu instrumen disebut valid jika rhitung > rtabel (Nugraha, 2022) pada taraf
signifikasi 5%. Koefisien korelasi antara nilai indikator dengan nilai total indikator harus
lebih besar dari 0,329 sebagai syarat valid digunakan untuk menguji validitasnya.
Berdasarkan angka Corrected Item - Total Correlation, hasilnya menunjukkan bahwa
instrumen pembentuk variabel yang valid digunakan
Uji Reliabilitas
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Proses mengukur sejauh mana suatu instrumen memberikan hasil tepat dan tetap
disebut uji reliabilitas (Budiastuti, 2022). Menurut Nugraha, (2022) dalam menentukan
hipotesis yang diambil dalam uji reliabilitas adalah jika koefisien reliabilitas sebesar 0,60 atau
lebih.

Menguji reliabilitas suatu variable bisa dilakukan menggunakan kriteria Cronbach
Alpha yaitu lebih dari 0,60. Semua instrumen yang memiliki koefisien lebih dari 0,60 dalam
Cronbach's Alpha dapat dikatakan instrumen tersebut bersifat reliable
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov yaitu dalam
pengambilan keputusan (Sig) > a = 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov,
dapat disimpulkan bahwa data kuesioner yang digunakan sudah berdistribusi normal, dengan
nilai Asymp Sig (2-Tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Mengetauhi antar variabel bebas saling berkorelasi atau tidak maka perlu dilakukan uji
multikolinearitas. Menurut Nugraha (2022) multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance <
0,10 atau VIF > 10,00. Berdasarkan hasil analisis multikolinearitas, ditemukan bahwa nilai
tolerance melebihi 0,10 dan VIF berada di bawah 10,00. Oleh karena itu, tidak terjadi
multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi ini.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah ada ketidaksamaan antara

residual satu pengamat dan pengamat lainnya. (Nugraha, 2022).
Gambar 1 Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Studentized Residual

Regression

Regression Standardized Predicted Value

Grafik scatterplot menunjukkan penyebaran titik secara merata di bawah dan di atas
nol, hal ini berarti bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya masalah
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel berikut menunjukkan hasil perhitungan analisis regresi dengan program SPSS
yang berkaitan dengan variabel yang dibahas.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constani) 6.249 2.735 2.285 025
S50 167 .033 485 5.09%9 .000
SE 185 063 285 2.954 006
KO 292 .052 544 5.618 .000

Persamaan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y=a+B1X1+p2X2+p3X3+¢
Y =6.249+ 0,167 + 0,185 + 0,292 + ¢
Model persamaan diatas menghasilkan hasil regresi linier berganda berikut:
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a. Persamaan diatas artinya bahwa nilai konstan untuk Kinerja Operator adalah 6,249,
artinya jika Sytem Quality, Self Efficacy dan komitmen organisasi memiliki nilai 0,
Kinerja operator adalah sebesar 6,249.

b. Persamaan diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk Sytem Quality adalah
0,167 serta memiliki arah positif. Artinya, jika Sytem Quality meningkat satu unit,
kinerja operator juga diharapkan meningkat sebesar 0,167 dan nilai variabel independen
lainnya tetap.

c. Persamaan diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi Self Efficacy adalah 0,185 serta
memiliki arah positif. Ini berarti apabila Self Efficacy meningkat sebesar satu unit,
Kinerja operator juga meningkat sebesar 0,185, dan nilai variabel independen lainnya
tetap.

d. Persamaan diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi komitmen organisasi adalah
0,292 dan memiliki arah positif. Artinya jika komitmen organisasi bertambah sebesar
satu unit, kinerja operator diharapkan juga bertambah sebesar 0,292, dan nilai variabel
independen lainnya tetap.

Uji Kekuatan Model
Uji Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui hipotesis dapat diterima atau tidak. Besarnya thitung
untuk variabel System Quality adalah sebesar 5,099, nilai thitung variabel Self Efficacy
adalah sebesar 2,954 dan nilai thitung variabel komitmen organisasi yaitu sebesar 5,618.
Setelah itu, perhitungan dilakukan untuk memastikan apakah nilai thitung dan ttabel
sebanding. Taraf kesalahan (a) = 5% dan derajat kebebasan (df) = n - k- 1 = 32, besarnya
ttabel = t(a.df) yang dicari adalah t (5%, 32) adalah 1,694 (Nugraha, 2022).

Berikut kriteria hipotesis adalah:

1) Ho dterima apabila thitung <ttabel (Non Significant)

2) Ha diterima apabila thitung > ttabel (Significant)

1. Hasil Uji Hipotesis System Quality terhadap Kinerja Operator

Nilai thitung > ttabel (5,099 > 1,694) dengan nilai probability (a = 5%) = 0,000 < 0,05.
Ini berarti hipotesis makin baik system quality berpengaruh makin tinggi kinerja operator,
dapat diterima serta memiliki pengaruh signifikan.

2. Hasil Uji Hipotesis Self Efficacy terhadap Kinerja Operator

Nilai thitung > ttabel (2,954 > 1,694) dengan nilai probability (a = 5%) 0,006 < 0,05.
Ini berarti hipotesis makin baik self efficacy berpengaruh makin tinggi kinerja operator, dapat
diterima serta memiliki pengaruh signifikan.

3. Hasil Uji Hipotesis Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Operator

Nilai thitung > ttabel (5,618 > 1,694) dengan nilai probability (a = 5%) 0,000 < 0,05.
Ini berarti hipotesis makin baik komitmen organisasi berpengaruh makin tinggi kinerja
operator, dapat diterima serta memiliki pengaruh signifikan.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel independen dan variabel
dependen dapat dilakukan dengan uji koefisien determinasi. Perhitungan menunjukan bahwa
nilai R Square sebesar 0,709 atau 70,9%. Artinya variabel system quality, self efficacy dan
komitmen organisasi dapat menjelaskan 70,9% variabel kinerja operator. Sebesar 29,1%
dijelaskan variabel tambahan lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Secara parsial hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel independen. Selain itu, koefisien determinasi juga mempengaruhi
variabel dependen. Pengaruh tersebut bersifat positif dan signifikan, artinya system quality,
self efficacy dan komitmen organisasi akan menentukan kinerja operator pada Bagian
Perencanaan dan Keuangan Setda. Berikut dijelaskan pengaruh dari variabel-variabel
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tersebut:

Pengaruh System Quality terhadap Kinerja Operator

Penelitian ini menghasilkan kualitas sistem berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja operator. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, terlihat kenaikan satu
satuan variabel X1 (kualitas sistem) berhubungan dengan peningkatan sebesar 0,167 satuan
dalam kinerja operator, dengan perhitungan variabel bebas lainnya adalah tetap. Uji parsial
(uji T) menyebutkan bahwa nilai t-hitung sebesar 5,099, yang lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 0,329. Ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara kualitas sistem dan
kinerja operator. Selain itu, nilai signifikansi (sig.) yang diperoleh yaitu sebesar 0,000 juga
lebih rendah dari taraf signifikansi 5% (0,05), artinya hipotesis kualitas sistem berpengaruh
positif terhadap kinerja operator dapat diterima.

Dalam konteks Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah, kualitas sistem
memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi kinerja operator. Sistem yang
berkualitas baik mampu menyediakan data yang lengkap dan akurat terkait dengan keuangan,
perencanaan, dan administrasi. Sebaliknya, sistem yang buruk dapat mengakibatkan
penurunan efisiensi, seperti proses pembuatan laporan yang seharusnya cepat menjadi
memakan waktu berjam-jam jika dilakukan secara manual. Hal ini dapat signifikan
mempengaruhi Kinerja operator.

Suatu sistem dianggap berkualitas jika dapat digunakan dengan mudah oleh
penggunanya, menghasilkan pekerjaan dengan cepat, dan menjaga keamanan data dari
potensi penyalahgunaan. Purnomo & Halimatusadiah (2021), dalam penelitiannya
menemukan bahwa kualitas sistem berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian Arumiasih dan Dianita (2021), juga menghasilkan kualitas sistem
berdampak positif dan signifikan padakinerja karyawan di PT. BPD Bali Cabang Singaraja.
Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Operator

Penelitian menjelaskan bahwa pengaruh self efficacy terhadap kinerja operator adalah
positif dan signifikan. Positif dapat dilihat dari analisis regresi linier berganda dan signifikan
dapat dilihat dari uji parsial (uji T). Hasil koefesien sebesar 0,185 berarti setiap kenaikan
variabel X2 (Self efficacy) satu satuan maka variabel, kinerja operator akan naik sebesar
0,185 dan variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap. Berdasarkan Tabel 5.7
diperoleh thitung sebesar 2,954 dan nilai ttabel diketahui 0,329 dengan membandingkan
antara thitung dan ttabel maka ditemukan thitung>ttabel Hasil yang diperoleh dari
perbandingan sig dengan taraf signifikasi 5% 0,006 < 0,05, sehingga hipotesis tentang makin
baik self efficacy berpengaruh maka makin tinggi kinerja operator SIPD dapat diterima.

Pada bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah, self efficacy sangat
berpengaruh terhadap Kinerja operator. Self efficacy yaitu suatu keyakinan diri terhadap
kemampuannya untuk mengerjakan tugas. Self efficacy yang baik akan memengaruhi kinerja
operator, misalnya pengalaman akan keberhasilan yang dimiliki oleh operator akan
membentuk self efficacy yang baik, pengalaman keberhasilan dari individu lain juga akan
mendorong keyakinan diri dari operator itu sendiri untuk bisa berhasil dalam menyelesaikan
pekerjaan. Arahan, motivasi serta keadaan emosi juga merupakan indikator yang
mempengaruhi baik buruknya self efficacy yang dimiliki. Jika operator memiliki self efficacy
yang tinggi maka kinerja operator akan meningkat.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Erawati (2019), yang menemukan bahwa self-
efficacy berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Selain itu pada penelitian
Julita et al., (2019) juga mengatakan bahwa self efficacy berdampak signifikan dan positif
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Operator

Penelitian ini menjelaskan pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja operator

adalah positif dan signifikan. Positif dapat dilihat dari analisis regresi linier berganda dan

127



signifikan bisa dilihat dari uji parsial (uji T). Hasil koefisien sebesar 0,292 memiliki arti
setiap peningkatan variabel X3 (Komitmen Organisasi) satu satuan maka variabel kinerja
operator akan naik sebesar 0,292 dan variabel bebas lain dari model regresi adalah tetap.
Berdasarkan Tabel 5.7 diperoleh thitung sebesar 5.618 dan nilai ttabel diketahui 0,329 dengan
membandingkan antara thitung dan ttabel maka ditemukan thitung > ttabe.l Hasil yang
diperoleh dari perbandingan sig. dengan taraf signifikasi 5%= 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis tentang makin baik system quality berpengaruh maka makin tinggi kinerja operator
SIPD dapat diterima.

Pada bagian Perencanaan dan Keuangan Sekretariat Daerah, komitmen organisasi
sangat berpengaruh terhadap kinerja operator. Komitmen organisasi merupakan loyalitas
individu terhadap suatu organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi akan memengaruhi
kinerja operator, misalnya operator merasa memiliki ikatan yang kuat terhadap instansi maka
ia akan berusaha sepenuhnya untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan Kkinerja operator. Selain itu rasa tanggung jawab yang tinggi serta beberapa
manfaat lainnya yang diterima oleh operator juga menjadi penyebab tingginya komitmen
organisasi.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Astuti (2022) yang mengatakan bahwa terdapat
pengaruh antara komitmen organisasi terhadap kinerja, artinya setiap peningkatan komitmen
akan menaikkan kinerja dari pegawai. Selain itu juga didukung oleh Penelitian dari Khoiriyah
et al., (2020) yang mengatakan bahwa komitmen organisasi berdampak terhadap kinerja
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Malang.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitan diatas yaitu: system quality memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja operator, self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operator, dan komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operator.
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